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The development of world telecommunications is growing very rapidly occur today,
requires the telecommunications provider to provide a means of expanding the reach of
mobile phone signal and internet signal in the form of 2G, 3G and 4G. With it the necessary
means of supporting specialized tower BTS (Base Transceiver Station) to carry the antenna at
a certain height.

In planning the establishment of the BTS tower. The load effect in the form of self
weight live load and wind load. But necessary review of the value of the Twist, Sway, and
Displacement due to earthquake loads that occur with a variety of site classes of the soil in the
Jform of rock soil, hard soil, medium soil and soft soil in accordance with SNI 1726-2012.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia telekomunikasi
yang berkembang sangat pesat terjadi dewasa
ini, menuntut para provider telekomunikasi
untuk berlomba-lofba merebut hati banyak
para konsumen. Salah satu wujud untuk
merebut hati para konsumen adalah dengan
perluasan jangkauan sinyal telepon seluler dan
sinyal internet dalam bentuk 2G, 3G dan 4G.
Keberadaan sinyal telepon dan sinyal internet
yvang kuat dikarenakan adanya antenna
pemancar sinyal ataupun antenna penerima
sinyal diwilayah jangkauan area tersebut.
Antenna Ini akan berfungsi dengan jangkauan
yang sesual dengan kapasitasnya, apabila
antenna tersebut terletak diketinggian tertentu.
Untuk mensiasati keberadaan antenna yang
harus dipasang dalam ketinggian tertentu,
mengharuskan pembangunafffpwer BTS (Base
Transceiver Station). BTS adalah bagian dari
network element GSM yang berhubungan
langsung dengan Mobile Station (MS). Beban
yang mempengaruhi Tower BTS affflah beban
tower itu sendiri, beban hidup dan beban angin
karena pengaruh perbandingan ketinggian dan
lebar struktur yang sangat besar. Namun pada
pengaplikasian di lapangan dimana penempatan
tower BTS yang dilakukan di seluruh wilayah
Indonesia dengan situs kelas tanan yang
benareka ragam maka perlunya di analisa akibat
beban gempa yang terjadi. Schingga kita bisa
mengganalisa berapa besar nilai Displacement
yang terjadi saat gempa agar tidak melebihi
nilai yang di ijinkan. Sehingga dapat ditentukan
rumusan masalah Bagaimana pengaruh beban
gempa terhadap nilai Twist, Sway, dan
Displacement yang terjadi pada struktur tower
BTS, Bagaimana pengaruh situs kelas tanah
yang berancka ragam terhadap nilai Twist,
Sway, dan Displacement vyang terjadi pada
struktur tower BTS saat terjadi gempa dan
Berapa besar pengaruh  Displacement pada
arah x,y,z yang terjadi akibat beban gempa.

2. METODE PENELITIAN
Data Umum

Perencanaan struktur baja dan

konstruksi tower, antara lain :

1. EIA-222F "Structural Standards for
Steel Antenna Tower and Antenna

Supporting Structure ."

2. American Institute of Steel
Construction (AISC).

3.  American Society For Testing And
Materials (ASTM).

4. The fabrication and materials of the
tower will be according to the
relevant Indonesian Standard and/or
Japanese Industrial Standard.

5. American Concrete Institute (ACI
1 8RM-99)

6. SNI1726-2012 Tata Cara
Perencanaan Struktur Bangunan
Gedung Dan Non Gedung

7. Aplikasi Sap 2000 V.14, MS tover
V6.02

Perancangan Struktur Atas
Data — data yang diperlukan, berupa :
1. Tinggi Menara : 30.00 meter
2. Material
a. Angle & Plate Fy 245, Fu 400

b. Bolt Fy 600, Fu 800

c. Anchor Fy 245, Fu 400

3. Elevasi Tower : 0.0 meter Above
Ground Level

4. Kecepatan Angin Maksimum (V).
Dalam desain  struktur  menara,
angin  dasar  (mil  tercepat)
kecepatan diambil: V = 120 km/jam
= 33.33 m/detik.

5. Kecepatan Angin Operasional (V)
Untuk analisis Pemindahan,
kecepatan  angin  dasar  (mil
tercepat) diambil: 'V = 84 km/jam

B123.33m/detik.
Twist / puntiran = 0.5°
Sway / govangan = 0.5°

Displacement / Perpindahan
H/200




6. Beban Antenna
a. Satu Ring Mounting Antena
Disk Diameter (-) pada elevasi
+ 28 m.
b.  Sembilan Sectoral Antena Disk

Diameter 2.5 m pada elevasi +

28 m.

¢.  Sembilan Antenna RRU pada
elevasi + 25.0 m.

d.  Enam Antenna Microwave

e. pada elevasi + 24.0 m.

Flowchart Tahap Perencanaan

Pengumpulan Data ]

v

[ Pengolahan Data |

Pembuatan

Kerangka

TIDAK

Kontrol Akibat Beban
Gempa Dengan Berbagai
Situs Tanah Dengan

Syarat
Twist = 0.5"
Sway =05"

Pembahasan dan
Kesimnulan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Perencanaan
1. Tinggi Menara : 30.00 meter
2. Material
a. Angle & Plate Fy 245, Fu 400
b. Bolt Fy 600, Fu 800
¢. Anchor Fv 245, Fu 400
3. Elevasi Tower : 0.0 meter Above
Ground Level
4. Dimensi Profil Menggunakan Baja
Siku Sama Kaki
Tabel 1 Profil Baja Siku Sama Kaki

Disk Diameter (=), berat 2.5 kg
pada elevasi + 28 m.

b. Sembilan Sectoral Antena Disk
Diameter 2.5 m, berat 40 kg
pada elevasi + 28 m.

¢. Sembilan Antenna RRU Disk
Diameter(-), berat 25 kg pada
elevasi +25.0 m.

d. Enam Antenna Microwave Disk
Diameter (0.6), berat 30 kg pada
elevasi. + 24.0 m.
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5. Beban Antenna
a. Satu Ring Mounting Antena




Pemodelan Struktur

1.

Penempatan profil profil baja siku sama kaki
pada struktur tower.
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Gambar 1 Pemodelan Struktur Tower

2. Pemodelan struktur menggunakan aplikasi
SAP 2000 V.14
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Gambar 2 Pemodelan Struktur Tower Pada Sap
2000V.14

Penempatan Beban Antena
Tabel 2 Penempatan Beban Antena
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Pembebanan Antena
1. Beban mati berupa berat struktur
. tower.
Beban hidup berupa beban pekerja
pada saat pengerjaan sebesar 100 kg.
3. Beban mati tambahan berupa beban

antenna :

a. Ring Mounting Antena Disk
Diameter (-), berat 2.5 kg.

b. Sectoral Antena Disk
Diameter 2.5 m, berat 40 kg.

¢. Antenna RRU Disk Diameter
(-), berat 25 kg.

d. Antenna  Microwave  Disk

i

Diameter (0.6), berat 30 kg.
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Gambar 3 Pembebanan Beban Antena




4, Beban Angin
a. Kecepatan Angin Maksimum (V)Dalam
desain struktur menara, angin dasar
Bhil tercepat) kecepatan diambil
V=120 km/jam = 33.33 m/sec
2

y v
Tekanan anginap = —

16
V=3333 mis
2
P =Zkg/m’= 69.3 ke/ni’
Jarak rangka =135 m
Sudut =0

Tekanan angin (w)= 69.3 ke/m’
Koefisien angin tekan untuk

rangka (cl) =16

Maka W1 =clw.03

=16x693x1.6=333 kg/m

b. Kecepatan Angin Operasional

(V). Untuk analisis Pemindahan,
kecepatan angin dasar (mil
tercepat)diambil : V = 84 km/jam
= 23.33m/detik Tekanan angin p =
VZ
E 2
V=2333misP= %kg/m"

= 34 kg/m’

Jarak rangka =15
mSudut =0’

2

Tekanan angin (w)= 34 kg/m-

Koefisien angin tekan untuk

rangka (cl) =16

Maka W1 = cl.w.03

=16x34x0.3 =16.3 kg/m
Imput beban angin pada arah
0°,45°,90°,135%180°225°270°315"
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Gambar 4 Pembebanan Angin Pada Sudut 315°.

Beban Gempa

Beban Gempa menggunakan Nilai
Spektra Gempa pada wilayah Kabupaten
Jember dapat diketahui denga menggunakan

site

http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra
indonesia_2011/ dengan Koordinat Kabupaten
Jember = 8§°10'8"S 113°42'8"E. . Hasil Analisa
Desain Spektra sebagai berikut.
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Gambar 5 Desain Spektra Kabupaten Jember

Dari hasil analisa diatas dapat diketahui
berbagai situs kelas tanah vang ada sebagai
berikut.
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Gambar 6 Jenis Tanah : Batuan
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Gambar 7 Jenis Tanah : Keras
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Gambar 8 Jenis Tanah : Sedang
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Gambar 9 Jenis Tanah : Lunak

Kombinasi Pembebanan

1,4D

1,2D + 1,6L + 0,5 (Lr atau R)

(5]

& P e

. @D + 1,6 (Lr atau R) + (L atau
0,5W)

1,2D + 1,0W + L + 0,5 (Lr atau R)
1@+ 1,0E+L

1,2D + 1,0E (Tanah batuan)+ L
1,2D + 1,0E (Tanah keras) + L

2D + 1,0E (Tanah sedang)+ L

1,2D + 1,0E (Tanah lunak) + L

0,9D + 1,0W

09D+ 1,0E

Dimana :

D = Pengaruh dari beban mati.

L = Pengaruh beban hidup

Lr = Pengaruh beban hidup
tambahan

= Beban air hujan

W = Beban angina

E = Pengaruh beban gempa

S - -
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Hasil Analisa Struktur Menggunakan SAP

2000 V.14

1. Hasil Analisa Twist yang terjadi pada
tower

Gambar 10 Twist Yang Terjadi Pada
Tower

Tabel 3 Twist Yang Terjadi Pada Jenis Tanah
Batuan

loint | Outpuifass Rl R ] Rl R R3 Komtrol

Ext Text Radias | Radians | Radams deges degree degme <05
1 TAMAHBATUAN 0000042 (U0000S4 4538209 Q004 o1 Qa2 Ok
1 TAMAHBATUAN 0000042 (U0000S4 453E09 0004 ol Quaoom2 Ok
3 TAMAHBATUAN 0000042 (U000S4 2097E0E Q0004 o 00000z Ok
4 TANAHBATUAN 0O000MZ 000084 ZO9EQE 000 o1 0.00000z Ok
il TAMAHBATUAN 0000042 (00004 47ME0E Q004 o1 Qo7 Ok
&5 TAMAHBATUAN 0000042 (U0000S4 47ME0E Q004 o1 0000007 Ok
952 TAMAHBATUAN 000002 (000054 47ME0E 00004 o 0000007 Ok
958 TANAHBATUAN 0O000MI 000084 47ME0E  O00M o 0.000007 Ok




Tabel 4 Twist Yang Terjadi Pada Jenis Tanah
as

1

Sy -8 |

Oipittae R R B | W [ [
Tent Tent Radiars | Radians | Radiams = degme deges degree
TANAHEERAS  00DD0G2 000017 TREDS QOO0 ama Qoo
TANAHEERAS  00DD0G2 000017 TRHEDS QOO ama [
TANAHEERAS  00000G2 00017 238E08 QOO0 ama Qompn
TAMAHRERAS  (00D00ES Q0OQIT 2308 0O0M0 o3 0000013
TAMAHRERAS Q000G QUOOQIT S4MEQE 0000 a3 0.0000031
TANAHEERAS 0000063 000017 S4MEDE QOO0 Qo1 Qomqa1
TANAHEERAS 0000062 00017 S4MEDE QOO0 an1a Qomoqa1
TANAHEERAS  00000G2 00017 S4MEDE QOO0 Qo1 Qomqa1

N

Tabel 5 Twist Yang Terjadi Pada Jenis Tanah
Sedang

kit Oupicse R R R R [ [
Text Tet | Racians | Raciars | Racars | cegree | cegree | degee
TANAH EDANG 0000076 000051 TBECS 0004 0014 000000
TANAHSEDANG 0000076 000251 TBMECS 0004 0014 000000
TANAHSEDANG 0000076 000251 2364E0E 0004 0014 00DWE
TANAH EDANG 0000076 000251 2364E0E 0004 0014 00DWE
TANAH EDANG 0000076 0000151 SSITECE 0004 0014 0000034
TANAH EDANG 0000076 000251 SSITECE 0004 0014 000003
TANAH EDANG 0000076 000251 SSITECE 0004 0014 000003
TANAHSEDANG 0000076 000251 SSXTECE 0004 0014 000003

sereeerengl
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Tabel 6 Twist Yang Terjadi Pada Jenis Tanah
Lunak

Joint Outputiase Rl R ] Rl R B
Teat Tent Radians | Radias | Radams | degree degree degree
TANAH LUMAK 00008 00MIEr TETEDD 006 Q01=0 Q0I00E
TANAHLUNAK 00008 0O0DEZ TETEDS 0006 00150 0.00000E
TANAHLUNAK 00008 QOOCDEZ 2385E08 00045 001=0 00E
TANAH LUMAK Q00008 00262 1535808 0006 Q0150 Q0M0E
TANAH LUMAK 000008 0O0MIEr 5088808 00046 Q01=0 Q000
TANAH LUMAK 000008 0O0MIEr 5088808 0006 Q01=0 Q000
TANAHLUNAK 00008 0O00DE2 SS9E3208 0006 00150 0.0000034
TANAHLUMNAK 00008 0OODE2 5S9G3E08 0.0M6 00150 0.0000034

seeeezeegl

MR

2. Hasil Analisa Sway yang terjadi pada tower

Gambar 11 ng Terjadi Pada

Tower

Tabel 7 Sway Yang Terjadi Pada Jenis Tanah

Ouputfze &1 @ R 4] [ [ [ Kool
Tt Text raffer | radfex  radfiec | dereskec | dayeske | depmefiac <05
1 TANBHERTUAN  Q0QDGEE Q072 LMEQR  0M 08 Ll Ok
2 TANBHERTUAN  0000H8 Q072 LTEQR M 018 00 Ok
3 TAMBHERTUAN Q0GR Q003072 Q.00OIEE OO 018 Ll Ok
1 TANRHEATUAN  00ODGEE Q0071 Q.0N0ONE M 01 i ik
I8 TAMHETUAN  OOI07 000341 000DDRT OO [N} 00 Ok
I5 TANRHETUAN 0007 00031 00000 OO 018 00 Ok
95 TAMHEATUAN 0007 000341 Q00O OO 018 Ll Ok
95 TAMHEATUAN 0007 000341 Q000D OO 018 Ll Ok

Tabel 8 Sway Yang Terjadi Pada Jenis Tanah
Keras

Ot Rl R [:t] Rl R LE]

Tt Tt ralfec | raffie raffix | deyesfix | degeefimc | depesfec <05
1 THRHRERAS Qomes 00mal3  19ME@ 006 o aag [}
1 THRH IERAS 0O0I0ES 0033 19MEQW 006 0 oo 0k
E) TANAHKERAS 00009 00@513 000000LM 006 o o [
1 TANAHKERAS 00009 00513 0.00000129 006 o o [
-2 TANAHKERAS 000l 00@E3 0.00000H6 006 o o [
35 TANAHKERAS Q00IW? 00Ba23 0.00000M&2 006 00 L} &
932 TANAHKERAS QIOE2 00\323 0.0J00OE 006 020 g [}
93 TANAHKERAS 000l 00@E3 0.00000H6 006 o o [

Tabel 9 Sway Yang Terjadi Pada Jenis Tanah

QuiputCae L} 7] 5] Li} 4 L&) Kool

Tt raffie  ralfec | raffec | degeefmc | degresfir  degresfiec <05°

1 THSHSEDANG  QOOLDS 00E%E  A2ER o 1) o [
1 THSHSEDANG  QOOLDS 00E%E  A2ER o 1) o [
El TANHSEDANG  QO0OIDS Q03D 000000% o 1] o &
4 TAMHSDANG  Q00LTS QDML LONOIGE oW 1] [ [y
98 TANSHSEDANG  Q00LDS QOE&HI L0000NM o 1) o [
35 TANSHSEDANG  Q00LDS QOE&HI L00000M o 1) o [
93 TANSHSEDANG  Q0OLDS QOE&HI L00000M o 1) o [
951 TANMHSEDANG  Q00LI79 QOEFD Q000BM  am 1] o &

Tabel 10 Sway Yang Terjadi Pada Jenis Tanah
Anak

OuputCae ] [ M ] [ :E]
il Tedt rafje | radfiec | ralfec | dopeefec | deresfe | deesix <05

1 THEHLNA  00ING 00B%2 33D Ol L] (L) [
1 TANMLNA  Q00ING 00MS 81T AW L] o [y
1 TANMLNA  Q00ING OOGSL QONOODLE 007 L] P} [y
4 TANMLNA  Q00ING OOGSL QONOODLE 007 L] P} [y
38 TANMHLNAC  000INS DOM9Y? AONOOTME  ad? L] L) [y
5 TANMLNAL  000INS 00B9VI AMOOINE Ay L] nm 1%
93 TANMHLNAC Q00IN9 00B9I QO0OIZE Ay | [0 [y
95 TAMSHLNAG  Q00INS 00G9TI Q0N0OXBE 007 L] P} [y




3. Hasil analisa displacement vang terjadi
pada tower

o

Gambar 12 Displacement Yang Terjadi
Pada Tower

Tabel 11 Displacement Yang Terjadi Pada Jenis
ah Batuan

OutputCase = CaseType StepType U1 u2 U3 Kentrol
t Text Text Text mm mm mm Hyf200
TANAH BATUAN Lin RespSpee Max 3919099 0851968 0145136 OK
TANAH BATUAN Lin RespSpee Max 3919099 0851968 0145136 OK
TANAH BATUAN Lin RespSpee Max 3919058 0851978 003158 OK
TANAH BATUAN Lin RespSpee Max 3919058 0851978 003158 OK
TANAH BATUAN Lin RespSpee Max 351903 0851963 014818 OK
TANAH BATUAN Lin RespSpee Max 351903 0851963 0148199 OK
TANAH BATUAN Lin RespSpee Max 351903 0851963 014898 0K
TANAH BATUAN Lin RespSpee Max 391903 0851963 014818 OK

gggg-~-"~-

Tabel 12 Displacement Yang Terjadi Pada

ﬂnis Tanah Keras

Joint  OutputCase = CaseType StepType UL u2 U3 Kentrol

Text Text Text Text mm mm mm Hj200
1 TANAH KERAS Lin RespSpec Max 4601747 1400517 017015 0K
2 TANAH KERAS Lin RespSpec Max 4601747 1400517 0170215 0K
3 TANAH KERAS  LinRespSpec Max A601698 1400632 0051806 OK
4 TANAH KERAS  LinRespSpec Max 4601698 1400532 0051806 OK
89 TANAH KERAS Lin RespSpec Max 4600666 1400507 0177905 OK
8315 TANAH KERAS Lin RespSpec Max 4600666 1400507 0177905 OK
952 TAMAH KERAS  LinRespSpec Max A60l666 140007 017THE  OK
958 TANAH KERAS  LinRespSpec Max A.601666 1AMGOT 017106 OK

Tabel 13 Displacement Yang Terjadi Pada
is Tanah Sedang

Joint | OutputCase  CaseType StepType Ul uz2 U3 Kontrol
Text Text Text Text M mim mm Hf 200

1 TANAHSEDANG LinRespSpec Max 5.083739 L5AT0% 0188005 OK
1 TANAHSEDANG LinkespSpec Max 5083739 1547205 (0.188005 OK
3 TANAHSEDANG LinkespSpec Max 508386 1547225 006718 OK
4 TANAHSEDANG LinkespSpec Max 508386 1547225 006715 OK
pioi] TANAHSEDAMG LinRespSpec Max 50865 1547198 0.19645 OK
a5 TANAHSEDANG LinRespSpec Max 508365 1547198 0.19645 0K
%2 TANAHSEDANG LinRespSpec Max 508365 1547198 0.196495 0K
%8 TANAHSEDANG LinkespSpec Max 508365 1547198 0.196499 OK

Tabel 14 Displacement Yang Terjadi Pada
is Tanah Lunak

OutputCase  CaseType StepType U1 U2 U3 Kontrol
Text Text Text Text mm mm mm H 200

1 TANAHLUNAK LinRespSpec Max 53184 LEISEL 0.9677  OK
2 TANAHLUNAK LinRespSpec Max 531084 LEIG6L 0.8677  OK
3 TANAHLUNAK  LinRespSpec Max 5311228 1618478 0.059737 OK
4 TANAHLUNAK  LinRespSpec Max 5311228 1618478 0.069737 OK
829 TAMAHLUNAK  LinRespSpec Max 5311191 161645 0.205145 OK
85 TAMAHLUNAK  LinRespSpec Max 5311191 161645 0.205145 OK
952 TANAHLUNAK  LinRespSpec Max 5311191 161645 0.205145 OK
958 TAMAHLUNAK  LinRespSpec Max 5311191 161645 0.205145 OK
4. Hasil analisa Joint Reaction Pada Tower

Gambar 13 Titik Joint Reaction Pada
Tower

Tabel 15 Nilai Joint Reaction Pada Jenis Tanah
tuan

Joint OutputCase F1 R B Ml M2 M3
Text Text N N N Nmm | Nmm | Nmm
761 TANAHBATUAN 2553718 3814121 51526461 B33339M.22 101010012 25854037
T8 TANAHBATUAN 2553718 3814121 51526461 2333397431 10101011 25854037
885 TANAHBATUAN 2553718 38ML2 5526461 BIIAM W0IN0L2 2584037
883 TANAHBATUAN 2553718 381N 51526461 BB W0IN0LL 2584037




Tabel 16 Nilai Joint Reaction Pada Jenis Tanah

ras

lont | OutputCase

it Text
TANAHKERAS
TANAHKERAS
TANAHKERAS
TANAHKERAS

CIEIE

. B Ml M2

N N N N-mm | N-mm
3075483 4505037 6284253 3M0G619LI 1179619746
3075483 4505037 6284253 3MG6I9LE 1179619746
546 05037 624253 30661912 1173619747
3075483 4505037 6284253 3MG6I9LA 1179619746

M3
N-mm
75098
375098
3753
E

Tabel 17 Nilai Joint Reaction Pada Jenis Tanah
dang

|

loint | OutputCase H R B M M M3

Text Text N N N N-mm N-mm | N-mm
T2 TANAHSEDANG 333536 4740 939007 4090740955 1301803135 3390904
T TANAHSEDANG 333535 49740.01 G93977.07 4090740960 1301803134 33930906
B TANAHSEDANG 33536 4740 H9397707 4090740957 10183135 33930906
83 TANAHSEDANG 3383535 49740.01 G977 40907409.61 1301803134 33930906

Tabel 18 Nilai Joint Reaction Pada Jenis Tanah
nak

loint OutputCase 3t 3] B M1 M2 k]
Text Text N N N N-mm Nemm | Nemm
TANAHLUNAK 1387 5185875 T03MB A3 425854677 1354978413 35060357
TANAH LUNAK 82387 5185875 T23MB A3 4258564637 1354978412 35060357
TANAHLUNAK MEE SIESATS TRAMRAD ADSHSEME3 13597RA13 30T
TANAH LUNAK MEIE SIESAT5 TRATRAR 42SESGAEM 1354978412 30T
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Gambar 14 Grafik Hubungan Jenis Tanah Dan

Twist & Sway
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Gambar 15 Grafik Hubungan Jenis Tanah Dan
Displacement

4. KESIMPULAN
Dari hasil analisa di atas
kesimpulan sebagai berikut:

l. Pengaruh beban gempa terhadap nilai
Twist, Sway, dan Displacement yang
terjadi pada struktur tower BTS tidak
melebihi syarat vang di tentukan dimana
nilai Twis dan Sway tidak melebihi 0.5"
dan untuk nilai Displacement  tidak
melebihi H/200 (30000/200 = 150 mm).

2. Pengaruh beban gempa dengan beberapa
situs kelas tanah yang berupa tanah batuan,
tanah keras, tanah sedang dan tanah lunak
didapat nilai twist & sway sebagai berikut :
a. Semakin lunak kondisi tanah maka

terjadi peningkatan nilai Twist pada
struktur tower dimana nilai Twis
tertinggi terjadi pada jenis tanah lunak
pada arah Y sebesar 0.015°,

b. Semakin lunak kondisi tanah maka
terjadi peningkatan nilai Sway pada
struktur tower dimana nilai Sway
tertinggi terjadi pada jenis tanah lunak
pada arah Y sebesar 0.227°.

3. Pengaruh Displacement yang terjadi akibat
beban gempa dimana :

a. Pada arah x terjadi peningkatan nilai
Displacement dari jenis tanah batuan
ke jenis tanah lunak dimana nilai
Displacement tertinggi terjadi pada

didapat




4.

jenis tanah lunak sebesar 5.31mm
<H/200(30000/200=150 mm).

b. Pada arah y terjadi peningkatan nilai
Displacement dari jenis tanah batuan
ke jenis tanah lunak dimana nilai
Displacement tertinggi terjadi pada
jenis tanah lunak sebesar 1.62 mm
<H/200(30000/200=150 mm).

c. Pada arah z terjadi peningkatan nilai
Displacement dari jenis tanah batuan
ke jenis tanah lunak dimana nilai
Displacement tertinggi terjadi pada
jenis tanah lunak sebesar 0.20 mm <
H/200 (30000/200 = 150 mm).

Hasil dari perhitungan pengaruh beban
gempa terhadap nilai twist, sway (point 2)
maupun displacement (point 3) yang
terjadi pada struktur tower BTS masih
dibawah/tidak melebihi syarat nilai yang
ditentukan. Nilai puntiran, goyangan
maupun perpindahan vang diakibatkan
beban gempa tersebut dengan kondisonal
berbagai jenis tanah dikabupaten jember,
masih AMAN dimana gava - gaya yang
ditimbulkan tidak berpengaruh pada
struktur Tower BTS maupun antena yang
terpasang.
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